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Abstract

Tetun Belu ethnic is matrilineal society. Traditionally, society places women in the po-
sition of super ordination because women as a successor to his offspring or adopted
maternal lineage. In addition, women are also the heir of his parents. Super ordinate
position only held by women in indigenous. However, based on the analysis of linguistic
strategies used in communicating in particular the use of the command strategies, males
occupy super ordinate positions. It is evident from the use of strategies that indicate
power commands of men against women. Men use a form of direct command in the form
direct imperative sentence, direct imperative with word musti ‘should’, and use direct
imperative with pronoun o ‘you'. Direct usage of imperative sentences and imperative
sentences with the use of the word musti 'must’ requires women to obey men. Use
commands with pronoun o ‘you' also indicates the power of men over women. The use of
- such command indicates hierarchical politeness system. Male domination of women is
also evidenced by the choice of the form of the commands used women (wives) to ask the
man (husband) to do something. The form of such command in the form of using
imperative sentence with word mai Jet’s’, with word tulun ‘please’ and using imperative
sentence in the form of declarative sentence. Use of imperative sentence signs that women
occupy subordinate position.

Keywords: power, linguistics strategy, matrilineal
- Abstrak

Masyarakat suku Tetun Belu merupakan masyarakat matrilineal. Secara adat masyarakat
tersebut menempatkan perempuan pada posisi superordinat karena perempuan sebagai
penerus keturunan atau penganut garis keterunan ibu. Di samping itu, perempuan juga
merupakan pewaris kekayaan orang tuanya. Posisi superordinat hanya dimiliki oleh kaum
perempuan secara adat. Namun, berdasarkan analisis terhadap strategi linguistik yang
digunakan dalam berkomunikasi, khususnya penggunaan strategi perintah, laki-laki
menduduki posisi superordinat. Hal ini dibuktikan dari penggunaan strategi perintah yang
yang mengindikasikan kuasa laki-laki terhadap perempuan. Laki-laki menggunakan
‘bentuk perintah langsung berupa pemakaian kalimat imperatif langsung, pemakaian
kalimat imperatif dengan kata musti ‘harus’, dan pemakaian kalimat imperatif dengan
kata sapaan o ‘kamu’. Pemakain kalimat imperatif langsung dan pemakaian kalimat
imperatif dengan kata musti "harus’ mengharuskan perempuan untuk melakukan perintah
laki-laki. Penggunaan perintah dengan kata sapaan o ‘kamu’ juga mengindikasikan kuasa
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laki-laki terhadap peremp
chical politeness system Ole

i pilihan
natnya melalu pi i,
‘kamu’. Dominasi laki-laki terhadap

tah yang digunakan perempuan (istri) un
sesuatu. Bentuk perintah tersebut berupa
‘ayo’, kali

limat deklaratif. Penggunaan kalima . .
berupa kalima menduduki posisi subordinat. Oleh karena itu, perempuan memilih

bahwa perempuan

bentuk perintah yang menandakan kesantunan un

uan. Penggunaan bentuk perintah ters.ebut merupakan hieray.
h karena itu, suami dapat saja menun_]ulfk.an posisi superorg;.
kata dalam berkomunikasi dengan pemlhl.@n kata sapaan
perempuan dibuktikan dengan pilihan bentuk perip.
tuk meminta laki-laki (suami) dalam melakukap,
penggunaan kalimat imperatif de-ngan ‘kata mai
mat imperatif dengan kata fulun ‘tolong’ dan penggunaan kalimat imperatif

t-kalimat imperatif tersebut menandakap,

tuk meminta laki-laki (suami) melaky.

kan sesuatu sehingga perintah yang disampaikan tidak dirasakan sebagai bentuk perintah

oleh laki-laki.

Kata kunci: kuasa, strategi linguistik, matrilineal

1. Pendahuluan

Agar proses komunikasi dapat berjalan
dengan baik, dituntut pemahaman konteks
situasi pembicaraan antarpartisipan (penutur
dengan petutur). Setiap partisipan mempunyai
cara yang berbeda untuk mengungkapkan
maksud tuturannya. Coates (1986:4) menyebut
dengan stylistic variation. Stylistic variation ter-
sebut dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, dan
status sosial penutur. Sejalan dengan pendapat
Coates, Tannen (1993:165) menyatakan bahwa
untuk memahami percakapan, partisipan tidak
hanya dituntut memahami bentuk linguistik
yang digunakan dalam percakapan, tetapi setiap
partisipan harus memahami strategi linguistik
yang digunakan.

Pemahaman strategi linguistik tidak
saja untuk mengungkap makna yang ada dalam
- percakapan, tetapi pemahaman strategi linguis-
- tik juga dapat menentukan posisi masing-
masing partisipan, apakah partisipan tersebut
menduduki posisi superordinat atay subordinat.
Dalam suatu masyarakat posisi tersebut secara
jelas dapat dianalisis dari perilaku verbal mau-
pun nonverbal. Sebagai contoh, dalam masya-
rakat patrilineal yang menganut garis keturunan
ayah, secara umum diketahui bahwa laki-laki
menduduki posisi superordinat, sedangkan pe-
rempuan menduduki posisi subordinas;. Kedu-
dukan tersebut dipengaruhi oleh nilaj-njla; ke-
budayaan yang dianut dalam masyarakat. Nilaj
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kebudayaan tersebut direalisasikan dalam car,
berpikir, bertindak, dan perilaku verbal masing.
masing anggota masyarakat.

Berbeda dengan masyarakat patrilineal,
masyarakat matrilineal (suku Tetun Belu, Nusa
Tenggara Timur) yang menganut garis kety-
runan ibu, perempuan tidak menduduki posisi
superordinat. Hal tersebut dapat dianalisis dari
penggunaan strategi linguistik yang dipakai
kaum perempuan dalam berkomunikasi dengan
kaum laki-laki. Adnyana (2012:3) Menyatakan
bahwa secara adat posisi perempuan dalam
masyarakat suku Tetun Belu, sangat dimulia-
kan. Hal tersebut tercermin pada ungkapan ina
maromak raiklaran yang artinya ‘ibu kehidup-
an’. Perempuan dimuliakan karena hubungan
keturunan melalui kerabat perempuan. Hal ini
merupakan ciri masyarakat matrilineal suku
Tetun Belu. Di samping itu, ciri yang lain
adalah perempuan sebagai ahli waris kekayaan
orang tuanya dan ciri terakhir adalah matrilokal,
yaitu laki-laki yang telah menikah tinggal di
rumah perempuan (mertuanya).

Hal yang menarik untuk dikaji adalah
bagaimana posisi laki-laki dalam masyarakat
matrilineal suku Tetun Belu. Laki-laki yang
sudah menikah dalam sistem perkawinan
masyarakat suku Tetun Bely disebut mane mak-
sain (laki-laki kawin keluar), Sebutan laki-laki
kawin keluar karena laki-laki tersebut menikah
dengan perempuan dap, harus keluar dari rumah



orang tuanya dan tinggal di rumah mertuanya
(Adnyana,2012:94). Secara adat (de jure)
posisi perempuan menduduki posisi super-
ordinat karena masyarakat matrilineal suku
Tetun Belu menganut garis keturuan ibu.
Perempuan sebagai ahli waris kekayaan orang
tuanya, tetapi secara de facto, kaum laki-laki
menduduki posisi superordinat, sedangkan
perempuan menduduki posisi subordinat.

Perbedaan posisi tersebut dapat di-
analisis dari penggunaan strategi linguistik yang
dipakai oleh kaum perempuan dan laki-laki
dalam berkomunikasi. Adnyana (2012:197)
mengkaji penggunaan strategi linguistik yang
digunakan oleh pasangan suami istri. Hasil
kajian tersebut difokuskan pada penggunaan
strategi perintah, pertanyaan, interupsi, dan
strategi diam.

2. Pembahasan

Secara umum ada anggapan bahwa
dalam masyarakat patrilineal, laki-lakilah yang
memegang peranan penting dalam komunitas-
nya. Beramsumsi dari pendapat tersebut, dalam
masyarakat matrilineal perempuanlah yang
memegang peranan penting dalam masyarakat.
Akan tetapi, berdasarkan kajian yang dilakukan
oleh Adnyana (2012:1970) yang menitikberat-
kan pada kajian strategi linguistik yang diper-
gunakan dalam percakapan antara laki-laki dan
perempuan (pasangan suami istri) pada masya-
rakat matrilineal suku Tetun Belu, Nusa Teng-
gara Timur, ditemukan bahwa laki-laki men-
duduki posisi superordinat, sedangkan perem-
puan menduduki posisi subordinat. Hal tersebut
dapat dikaji dari penggunaan strategi linguistik
yang digunakan dalam berkomunikasi oleh
kaum laki-laki dan perempuan (pasangan suami
istri). Strategi komunikasi tersebut menyangkut
penggunaan perintah, penggunaan pertanyaan,
penggunaan interupsi, dan penggunaan strategi
diam tetapi pada tulisan ini kajian difokuskan
pada penggunaan perintah yang dilakukan baik
oleh kaum laki-laki maupun perempuan.

2.1 Penggunaan Perintah

Sara

Pada bagian ini dibahas mengenai
penggunaan perintah oleh laki-laki dan perem-
puan masyarakat matrilineal suku Tetun, Belu,
selanjutnya disingkat menjadi MMB. Penentuan
strategi linguistik para laki-laki dan perempuan
dilakukan dengan cara menganalisis percakapan
dalam ranah rumah tangga untuk menentukan
strategi linguistik yang dipakai oleh laki-laki
dan perempuan. Setelah tiap-tiap strategi diten-
tukan, selanjutnya dikomparasikan penggunaan
strategi linguistik yang dipakai oleh laki-laki
dan perempuan. Kajian tersebut seperti berikut
ini.
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2.1.1 Penggunaan Perintah oleh Kaum
Laki-Laki
Penggunaan perintah dalam berko-
munikasi bertujuan untuk meminta lawan tutur
untuk melakukan sesuatu. Ada dua macam pe-
rintah yang dapat dipakai untuk meminta lawan
tutur untuk melakukan sesuatu, yaitu perintah
langsung dan perintah tidak langsung (Blum-
Kulka, 1989). Berikut ini dianalisis penggunaan
perintah yang dipakai oleh laki-laki pada
masyarakat matrilineal suku Tetun Belu, Nusa
Tenggara Timur.

2.1.1.1 Penggunaan Perintah Berupa Kali-

mat Imperatif (KI) Langsung

Perintah berupa KI langsung mem-
punyai derajat kelangsungan yang tinggi karena
KI modusnya sama dengan makna kata-kata
yang menyusunnya. Berikut ini disajikan data
percakapan antara suami (S) dan istri (I) dengan
menggunakan kalimat imperatif.

Percakapan 1

Situasi : Percakapan ini terjadi pada sore hari.
Suami sedang mencari sesuatu di
lemari yang ada di kamar tamu,
sedangkan istri berada di dapur.

: Imbei, mai lai!
ibu sini cepat

‘Tbu ke sini cepat!’

: Nan sa?
ada apa
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‘Ada apa?’

3. S : Modi kunci mai!
ambi kunci nya
*‘Ambil kuncinya!’
(Berselang beberapa lama)

s Lae lais!

cepat
‘Cepat!’

5. I : Heinlai,
sebentar
‘Sebentar.’

: Ah, mode kunci nia laci!
INTJ ambil kuncidi laci
‘Ah, ambil kunci di laci!” (Adnyana,
2012:200)

Pada percakapan 1, suami mengguna-
kan perintah untuk meminta istrinya meng-
ambilkan kunci. Jika dicermati dari penggunaan
KI yang digunakan, suami menggunakan KI
langsung yang mempunyai derajat kelangsung-
an yang tinggi. Pada baris pertama, suami me-
minta istrinya untuk mendekat dengan meng-
ujarkan Mai lai! ‘Ke sini cepat!’. Penggunaan
perintah ini dilakukan oleh suami agar istrinya
tidak salah menafsirkan perintahnya. Istri
dengan segera mendekati suami dan menanya-
kan kepada suami tentang apa yang harus di-
kerjakan (baris 2). Suami merespon pertanyaan
istri dengan meminta istri untuk mengambil
kunci dengan mengujarkan Mode kunci mai!
‘Ambil kuncinya!’. '

Perintah tersebut mempunyai daya
ilokusi yang jelas dan perintah tersebut dapat
dipahami oleh istrinya dengan segera mencari
kunci. Setelah agak lama menunggu, suami
kembali memerintahkan kepada istri untuk
segera mengambilkan kunci dengan meng-
ujarkan Lae lais! ‘Cepat!’ (baris 4). Perintah
suami direspon oleh istri dengan mengujarkan
Heinlae ‘Sebentar’. Suami mengetahui bahwa
istrinya tidak dapat menemukan kuncinya. Oleh
karena itu, suami memerintahkan istri untuk
mengambil kunci di laci-laci meja dengan
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mengujarkan Ak, mode jync;
ambil kunci di laci?”. A
Perintah yang disampaikap, Stany
hadap istri menandakan bahwa § M 1,
duduki posisi superordinat, Ha] itu daPa:D%‘
lisis dari kesediaan istri melakukap g,
yang disampaikan oleh suam;, Istri tid‘:"‘%
usaha untuk menolak perintah suar; i ber.
berikan argumentasi ketika istri tidak
kan kunci. Perintah yang disampaikay : -
diterima begitu saja oleh isty, Ber, i
perintah-perintah yang diberikan
hadap istri, tampak jelas kuasa SUaMi terpyg,
istri.  Blum-Kulka  (1989) menggojo,, "
perintah yang disampaikan suamj termasu
. ¢
dalam mood derivable karena kalimyy tersehy
mempunyai tingkat kelangsungan yang tingg;

2.1.1.2 Penggunaan Perintah Berupa
Langsung dengan Kata Must
‘Harus’

Pemakaian kata musti ‘harus’ yppy
meminta seseorang melakukan sesuaty mep.
punyai derajat kelangsungan yang sangat tinggi.
Dengan pemakaian kata tersebut, perintah yang
disampaikan merupakan sebuah keharusa
untuk dilakukan. Bentuk perintah tersebut dapat
dicermati pada percakapan berikut ini.

nia loc; 1

uami gy,

Percakapan 2

Situasi  : Percakapan ini terjadi pada pagi ban
Pada saat itu suami baru saja damg
dari mencuci muka. Istri seda?
memasak di dapur.

: Ofin sedauk nader.

Ofin belum bangun
‘Ofin belum bangun?’

2. 1 : Sedauk.
belum
‘Belum.’

5. S : Loronatetu sedauk nader-
siang belum bangun
‘Siang belum bangun.’

: Nia wan nader 1070”"”:‘;“ g
PRON3-TG selalu bang

P et e BN st fA PN AR S et LA ewt e LA e e /M T v e e e A

1
I
1
1
!
1




‘Dia selalu bangun kesiangan.’

: Imbei musti fohanoin nia.
Ibu harus peringatkan PRON3-TG
‘Ibu harus memperingatkan dia.’
Nia terus nader loronatetu.
PRON3-TG terus bangun kesiangan
‘Dia terus bangun kesiangan,’
8. I :(Istri hanya diam) (Adnyana,
2012:203)

Penggunaan kata musti ‘harus’ oleh
suami untuk meminta istri untuk memperingat-
kan anaknya karena anaknya selalu bangun
kesiangan merupakan sebuah perintah yang
harus dilakukan oleh istri. Istri menerima
perintah yang disampaikan suami dengan
menerapkan strategi diam (baris 8). Spencer
dan Oatey (2001:22—23) menyatakan bentuk
perintah mempunyai tingkat kelangsungan yang
berbeda. Penggunaanya bergantung pada relasi
sosial peserta tutur. Pada percakapan 2, suami
menggunakan kata musti ‘harus’ menandakan
bahwa suami menduduki posisi superordinat,
sedangkan istri menduduki posisi subordinat.
Posisi subordinat istri dapat dianalisis dari
penerapan strategi diam yang dipilih istri (baris
8). Strategi diam pada percakapan 2 menan-
dakan ketidakberdayaan istri terhadap perintah
suami. Hal ini merupakan realisasi kuasa laki-
laki terhadap istri. Ng dan Bradac (1993:150)
menyatakan bahwa perintah yang menandakan
keharusan merupakan obligation statement.
Penutur mengharuskan perintahnya dilakukan
oleh lawan bicaranya.

2.1.1.3 Penggunaan Perintah Berupa KI
Langsung dengan Kata Sapaan O ‘Kamu’
Kesantunan berbahasa dapat dilihat dari
penggunaan kata sapaan ketika seseorang me-
lakukan percakapan. Penggunaan kata sapaan
tersebut disebabkan oleh faktor sosial, yaitu
relasi vertikal, misalnya antara majikan dan
pembantu, guru dan siswa, atau relasi horizon-
tal, misalnya antarteman (Sumarsono, 2009:
149—150). Berikut ini dianalisis penggunaan
kata ganti o ‘kamu’ oleh laki-laki (suami) untuk
meminta lawan tutur (istri) melakukan sesuatu.

FAksara
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Percakapan 3

Situasi : Percakapan ini terjadi pada sore hari.
Suami dan istri duduk di beranda
rumah,

: Ohinloron malirin liu.
Hari dingin sekali
‘Hari ini dingin sekali.’

O mahoris hai!
PRON2-TG nyalakan api
‘Kamu nyalakan api!”

O nono we manas!
PRON2-TG rebus air panas
*Kamu rebus air!”

(Istri beranjak ke dapur untuk
menyalakan api)

: Kopi hela uit, Ambei.

kopi masih sedikit, bapak

‘Kopinya masih tersisa sedikit,
Bapak.’

: 0 ba sosakopi!
PRON2-TG pergi beli kopi
‘Kamu beli kopi!”

: (istri segera pergi ke warung untuk
membeli kopi)
( Adnyana, 2012:205)

Penanda kuasa dalam berkomunikasi,
di samping menggunakan kalimat imperatif
langsung, penggunaan kata musti ‘harus’ dapat
pula menggunakan kata ganti seperti pada
percakapan 3. Pada percakapan tersebut suami
memilih kata ganti o ‘kamu’ pada baris 1 dan 3
(dicetak tebal) untuk merujuk istrinya. Menurut
Brown dan Gilman (1960:252—282), pola
komunikasi dapat menyatakan hubungan yang
bermakna T (solidary semantic) dan V (power
semantic). Pada percakapan 3 pola percakapan
bermakna power semantic. Hal tersebut dapat
dianalisis dari perbedaan penggunaan kata ganti
yang digunakan oleh istri dan suami. Suami
menggunakan kata o ‘*kamu’ merujuk pada istri
(dicetak tebal pada baris ke-1), sedangkan istri

"
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; *Bapak’ (baris ke-2)
ggunaan Kata ganti 0
wa suami men-
sedangkan istri

menggunakan kata Ambe
merujuk pada suami. Pen
‘kamu’ mengindikasikan bah
duduki posisi superordinat,
menduduki posisi subordinat. .

Perbedaan penggunaan kata ganti ter-
sebut, menurut Scollon dan Scollon, 2001: 54
merupakan hierarchical ~ politeness sy:stem.
Peserta wicara harus memperhatikan sistem
kesantuan berbahasa dalam berkomunikasi.
Salah satu kesantunan yang perlu diperhatikan
adalah penggunaan kata ganti. Pada percakapan

3 suami menggunakan kata ganti o karena
suami menduduki posist

enduduki posisi
n bahwa suami

secara hierarkis,
superordinat, sedangkan istri m
subordinat. Hal ini menandaka

punya kuasa terhadap istri.
Penggunaan strategi tersebut tampak-

nya sangat efektif dipakai oleh suami untuk
meminta istri melakukan sesuatu. Hal tersebut
dapat dianalisis dari respon istri terhadap
perintah-perintah suami. Suami dapat mengon-
trol aksi istri untuk melakukan sesuatu. Kontrol
tersebut berupa perintah yang disampaikan
suami untuk melakukan sesuatu, seperti O
mahoris hai! ‘Kamu nyalakan api!’ dan 0
nono we manas nee! ‘Kamu panaskan air!’.
Kontrol tersebut akan mengurangi kebebasan
istri dalam melakukan pekerjaan lain (van Dijk,

1993).

2.1.2 Penggunaan Perintah oleh Perempuan

Penggunaan perintah sangat ditentukan
oleh posisi peserta wicara. Peserta wicara yang
menduduki posisi subordinat akan memilih
bentuk perintah yang tepat kepada lawan tutur-
nya yang memiliki posisi superordinat. Begitu
pula pada masyarakat matrilineal Belu, perem-
puan yang menduduki posisi subordinat memi-
lih bentuk-bentuk perintah yang menyatakan
kesantunan. Berikut ini dijelaskan bentuk perin-
tah yang digunakan oleh perempuan (istri)
dalam berkomunikasi dengan laki-laki (suami).

2.1.2.1 Penggunaan Perintah Langsung
berupa KI dengan Kata Mai ‘Ayo’

Penggunaan kata pmg;
: . ai ‘aygr
kalimat perintah yang 2o

lawan bicara untuk melakukap m“n"
percakapan berikut ini. Sty o
Percakapan : 4
1 S : Bus-a maitian, mamg
bus-nya datang sudap, il;u
Sudah dﬂtﬂﬂg h.lsny-a, “11"'
2. I : Bus-a sei kreis pasqr,
bus-nya masih dekat pasar
*Busnya masih dekat pasar *
3 S : Sei kleur lao.
masih lama berangkat
*Masih lama berangkat ’
4. I : MaiBapa bus too tian.
ayo Bapak bus datang sudah
‘Ayo, Bapak, bus sudah datay
5 S : (Suami berjalanmmujukejalmmm
6. I : Mai Bapa ita lao.

ayo Bapa PRONI-IM berangkat’
‘Ayo, Bapa, kita bermga
(Adnyana, 2012:227)

Pada percakapan 4 suami dan it
sedang menunggu bus jurusan Atana
Mereka akan pergi ke Atambua (ibu ke
Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur). Sua
menunggu bus di depan rumah, scdnd®
istrinya ditugasi menunggu bus di pinggr jt=
(di depan rumahnya). Setelah beberapa 13
menunggu, suami bertanya, apakah bus &
dating? Istri memberitahukan bahwa bus s
berada di pasar. Berselang beberapd e
tersebut berangkat dan istri menginfor™
kepada suami bahwa bus sudah berang*” 0
mengajak suami untuk bersiap-si?P ©
Ajakan untuk bersiap-siap oleh istri d! y
dengan mengujarkan Mai, Bap% bus 1
‘Ayo, Bapak, bus sudah datang (paris 4 n

Penggunaan kata mai ‘ay0’ ML
perintah yang melibatkan orang yang iaﬂpﬂ
dan orang yang memerintah. penge’ nz‘ W
mai ‘ayo’ membuat perin ters?



santun karena perintah tersebut merupakan
sebuah ajakan. Keterlibatan orang yang mem-
beri perintah dapat dicermati dari penggunaan
kata ganti ia ‘kita’ pada kalimat Mai Bapa ita
lao ‘Mari Bapak kita berangkat’. Penggunaan
kata ganti ita bersifat inklusif karena dengan
penggunaan kata ganti tersebut istri dan suami
terlibat dalam suatu aktivitas (Adnyana, 2012:
227).

Penggunaan kata mai ' ayo’ bersifat
tidak memaksa. Orang yang diperintah bisa saja
menolak ajakan orang yang memerintah. Lakoff
(1975) menyatakan bahwa sebuah tuturan
dikatakan santun apabila tuturan tersebut tidak
memaksa dan memberikan pilihan pada lawan
tutur untuk melaksanakan perintah tersebut.

2.1.2.2 Penggunaan Perintah Langsung
Berupa KI dengan Kata Tulun ‘Tolong’

Tingkat kesantunan perintah dapat
ditentukan dari pilihan bentuk- bentuk perintah
yang ada dalam sebuah bahasa. Semakin
banyak pilihan bentuk perintah tersebut se-
seorang dapat memilih bentuk perintah ber-
dasarkan konteks situasi pembicaraan. Salah
satu bentuk pilihan perintah adalah penggunaan
kata tulun ‘tolong’ seperti pecakapan berikut
ini.

Percakapan §

L. S : Orasida kalo listrik moris,bele soru
kalan ?
sebentar kalau listrik menyala bisa
tenun malam
‘Sebentar, kalau listrik menyala, bisa
menenun pada malam hari?’

:Bele, soru kalam bele.
bisa tenun malam bisa
‘Bisa, menenum malam hari.’

: Soru too jam 10, bele to.
tenun sampai jam 10 bisa kan
‘Menenun sampai jam 10, bisa kan?’

: Tulun Bapa, hola nia
tolong Bapak, ambil DET.
‘Tolong Bapak, ambil itu.’
: (mengambilkan benang untuk istrinya)

Ssara
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rJam 10 hai  hanawa.
Jjam 10 baru istirahat
‘Jam 10 baru istirahat.’

¢ Tulun ida nia.
tolong satu DET
‘Tolong yang satu itu.*

: (mengambilkan potongan bambu
untuk istrinya)
(Adnyana, 2012:228)

Pada percakapan 5, istri memilih
menggunakan kata fulun ‘tolong’ (baris 4 dan 6
dicetak tebal) untuk meminta suami melakukan
sesuatu. Pemakaian kata tersebut untuk
memperhalus perintah  sehingga suami tidak
merasakan bahwa suami diminta untuk
melakukan sesuatu. Menurut Spencer dan QOatey
(2001:22), pilihan strategi tersebut memberikan
efek kesantunan sebuah perintah.

Dari percakapan tersebut diketahui
bahwa meskipun istri melakukan perintah
kepada suami, hal tersebut bukan berarti istri
menduduki  posisi  superordinat.  Dari
penggunaan kata fulun ‘tolong’ untuk meminta
suami melakukan sesuatu dapat dicermati
bahwa istri menduduki posisi subordinat. Istri
memilih perintah yang lebih santun sehingga
perintah yang diberikan istri kepada suami daya
perintahnya dapat dikurangi. Dengan perintah
tersebut, istri memosisikan suami sebagai orang
yang patut dihormati (Adnyana, 2012:230). Istri .
dalam hal ini melakukan apa yang disebut
Spencer dan Qatey (2001:22) sebagai rapport
managemet strategies. Istri memberikan perin-
tah kepada suami dengan mempertimbangkan
relasi sosial dengan suami sehingga untuk
meminta agar suami melakukan sesuatu, istri
memakai kata rulun ‘tolong’. Dengan demikian,
permintaan istri terasa lebih santun.

2.1.2.3 Penggunaan Perintah Tidak Lang-
sung oleh Perempuan
Perintah tidak saja dapat diwujudkan
dengan penggunaan kalimat perintah, tetapi
dapat pula diwujudkan dengan penggunaan
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kalimat deklaratif. Pcngg'unaﬂ_"l:; + teatok
kalimat deklaratit dikodifkast
perintah tidak langsung X* na kata
kalimat tersebut tidak sesual dengan ";3 12:237).
yang menyusunnya (;}c!nyana, e &
Fenomena tersebut dianalisis pada Pﬂcaka
berikut ini. .
Kalimat deklaratif digunakan dalam

berkomunikasi dengan maksxlxd unt:ul;urmilg;
i i tu kepada lawan :
informasikan sesuatu kep o i

yang diinformasikan kepada

merupakan pengungkapan suatu peris.tiwa a.tau
suatu kejadian (Rahardi, 2002: 75). Di samping

berfungsi untuk menginformasikan :ses?atu
kepada lawan tutur, kalimat deklaratif juga
dapat digunakan untuk menyatakan perintah
seperti percakapan berikut ini.

Percakapan : 6

Situasi - Percakapan ini terjadi pada saat sore
hari. Suami duduk di halaman depan
rumah, sedangkan istri sedang
menyapu di dalam rumah.

1. S : Imbei, ba toko sosa tubi.
ibu pergi ke toko beli kue
‘Ibu, belikan kue.’

s 1 : No hai loit ambei.
Tidak ada uang ambei
‘Tidak ada uang Bapa.’

3 S : Mola ia farai kakaluk.
ambil di celana saku
‘Ambil di saku celana.’

4, I : Loit a rihun lima dei
uangnyaribu lima saja
‘Uangnya hanya lima ribu.’

3 S :7To'o nia
cukup itu
‘Cukup itu.’
(Adnyana, 2012:238)

Percakapan 6 diawalj dengan permin-

taan suami. kepada istri untuk membeli jajan

(baris‘ 1). Permintaan suamj direspon dengan
meﬂgl-ﬂformasikan bahwa istri tidak mem-
punyal uang (baris 2) dengan mengujarkan No
hai loit Ambei “tidak ada uang Bapa’ (baris 2).

Ujaran tersebut tidak saja berfunox:
memberi informz%si kepada suaj bah] N
tidak mempunyai uang, tetapi yjap,,
mempunyai makna ilokusi bahwa istri
suami memberikan uang untuk m
(baris 2). Penggunaan Kalimat deklaratifll
meminta suami memberikan uang jug, d
kan oleh istri pada baris 4, [sy; mengu-l

. ’ ; Rl ]
Loit a rihun lima dei ‘Uangny, hanya%
ribu’. Ujaran tersebut mempunysa; ‘_
kusi meminta suami memberikan ang | tlo.
istri karena uang lima ribu rupiah tidak o, &
untuk membeli jajan. kyy

Pemakaian kalimat deklaras terge
mempunyai derajat kelangsungan yang |
rendah dibandingkan dengan penggunag, ke
rintah dengan menggunakan K] langsup
Lakoff (1975) menyatakan ada dua keuntungy,
penggunaan ketidaklangsungan (indirecmess),
yaitu defensiveness dan rapport. Defensivengy,
berarti bahwa ide partisipan dalam berkomy;,
kasi tidak dinyatakan secara terbuka seandainy
apa yang disampaikan tidak mendapatkan re.
pons positif. Seseorang tidak akan kehilangan
muka karena ide yang disampaikan tidak &
nyatakan dengan jelas. Rapport berarti bahw
ketidaklangsungan dipilih karena hubunga
solidaritas antarpartisipan. Dengan hubungn
tersebut, seseorang dapat memilih cara yay
santun dalam berkomunikasi.

Istri menggunakan kalimat deklaratf
untuk meminta suami memberikan uang.
tersebut tidak terlepas dari kedudukan sul
dalam keluarga. Suami sebagai kepala rumsh
tangga secara sosial menduduki posisi supf'
ordinat. Dengan posisi tersebut, istri el
bentuk perintah yang tidak langsung untUF
meminta suami melakukan sesuatu (membﬁ;')
kan uang). Conley, O’Barr, and Lind (197an
menyatakan bahwa bentuk ketiﬁmanwiak
(indirecness) sebagai penanda perempu?? s
mempunyai hak untuk memerintah. Penyi_ i
Conley dkk. tidak benar. Istri bukan?y? I;W
berhak untuk memerintah suami unfuk o 1
kan Sesuatu, tetapi untuk meminta sual® o

lakukan sesuatu istri memilih cara Ya“gs

&
|{
Ny

Uy



2.2 Perbedaan Penggunaan Perintah oleh
Laki-laki dan Perempuan

Dari hasil analisis pada poin 2.1.1 dan

2.1.2, dapat ditentukan penggunaan strategi

Shra

linguistik yang dipakai oleh kaum laki-laki dan
kaum perempuan (pasangan suami istri) dalam
berkomunikasi seperti pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Penggunaan Perintah oleh Laki-Laki dan Perempuan

Wi, [| ool Fitur Bahasa Makna e
Linguistik

L o
1. Perintah KI langsung Memerintah \Y -
2. Perintah KI dengan kata musti harus’ Memerintah \' -
3. Perintah KI dengan kata sapaan o ‘kamu’ Memerintah \ -
4. | Perintah KI dengan kata mai ‘ayo’ Memerintah A4
5. Perintah KI dengan kata tulun tolong’ Memerintah A%
6. Perintah Kalimat deklaratif Memerintah v

Pada tabel di atas laki-laki mengguna-
kan perintah dalam bentuk perintah langsung,
perintah dengan menggunakan kata musti
‘harus’, dan menggunakan kalimat perintah
dengan kata sapaan o ‘kamu’. Semua bentuk

perintah tersebut mencerminkan dominasi laki-
~ laki terhadap perempuan. Ketiga jenis bentuk
perintah tersebut merupakan perintah langsung
yang mempunyai derajat kelangsungan yang
tinggi. Hal tersebut merupakan realisasi kuasa
suami terhadap istri. Penggunaan bentuk perin-
tah ini menandakan suami menduduki posisi
superordinat dalam keluarga

Dengan posisi tersebut, laki-laki dapat
meminta istri melakukan sesuatu dan laki-laki
merasa mempunyai hak untuk memerintah

perempuan. Jika dianalisis dari teori bahasa dan .

gender, laki-laki menduduki posisi yang do-
minan karena pola asuh antara laki-laki dan
perempuan yang berbeda. Perempuan sebagai
ahli waris dan penerus keturunan mempunyai
peranan sosial yang berbeda dengan laki-laki.
Perempuan dididik menjadi seorang ibu rumah
tangga yang mengedepankan kesantunan dan
mempunyai tanggung jawab mengenai urusan
domestik, sedangkan laki-laki dididik menjadi
seorang kepala rumah tangpa yang bertanggung

jawab atas kelangsungan hidup rumah tangga.
Dengan peran sosial tersebut mempengaruhi
cara laki-laki dan perempuan dalam berbahasa.
Perempuan diharapkan menjadi ibu
rumah tangga. Mereka diajarkan bagaimana
menjadi ibu rumah tangga yang baik. Perem-
puan diharapkan bisa meladeni suami. Secara
sosial perempuan menduduki posisi subordinat
dalam keluarga. Dengan posisi tersebut perem-

puan dalam memerintah memilih bentuk perin- -

tah yang santun, yaitu menggunakan (1) perin-
tah langsung dengan kata mai ‘ayo’, (2) perin-
tah langsung dengan kata tu/un ‘tolong’, dan (3)
perintah tidak langsung berupa kalimat
deklaratif. Perempuan memilih bentuk perintah
tersebut agar perintah yang digunakan dirasa-
kan ‘lebih santun sehingga laki-laki (suami)
tidak merasakan dirinya diperintah. Menurut
Lakoff (1975) sebuah tuturan dikatakan santun
apabila tuturan tersebut tidak memaksa, mem-
berikan pilihan pada lawan tutur, dan lawan
tutur merasa senang. Penggunaan ketiga jenis
perintah tersebut tidak memaksa laki-laki untuk
melakukan sesuatu karena perintah yang disam-
paikan oleh perempuan tidak bersifat memaksa.
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